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Antioxidant Activity Test of Extract and Fractions of (peperomia pellucida L.)
Herb in CCls Induced Wistar Rats

Faza Izzatunnisa
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ABSTRACK

Chinese betel leaf (peperomia pellucida) contains secondary metabolite compounds
such as flavonoids and terpenoids that have potential as antioxidants. This study
aims to determine the effect of giving extracts and fractions of Chinese betel herb
invivo on male Wistar rats induced oxidative stress by carbon tetrachloride (CCl4).
The 30 test animals were divided into 6 treatment groups, namely the normal group
(Na-CMC 1%), negative group (Na-CMC 1% and CCl4), n-hexane fraction
treatment group, ethyl acetate fraction treatment group, ethanol fraction treatment
group, and total ethanol extract treatment group. Antioxidant activity test was
conducted by measuring plasma malondialdehyde (MDA) levels, catalase enzyme
activity of liver tissue, as well as macroscopic observations and liver hispatology.
The average MDA levels in the normal, negative, n-hexane fraction, ethyl acetate
fraction, ethanol fraction, and total ethanol extract groups were 0.969; 2.635; 0.593;
1.208; 1.389 nmol/mL, respectively. The average catalase enzyme activity in the
normal, negative, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction, ethanol fraction, and
total ethanol extract groups were 26.477; 9.385; 37.706; 46.834; 22.231; 15.776
U/mL respectively. The results showed that the administration of ethyl acetate
fraction was able to reduce MDA levels significantly (p<0.05) and increase catalase
enzyme activity optimally compared to the negative group. Based on these results,
it indicates that semi-polar compounds in the ethyl acetate fraction play a role in
counteracting free radicals and inhibiting lipid peroxidation.

Keywords: Antioxidant, Catalase Enzyme, Oxidative Stress, Peperomia pellucida,
Malondialdehyde,
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Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak dan Fraksi Herba Sirih Cina (peperomia
pellucida I.) Pada Tikus Wistar yang Diinduksi CCl4

Faza Izzatunnisa
08061182126022

ABSTRAK

Herba sirih cina (peperomia pellucida) mengandung senyawa metabolit sekunder
seperti flavonoid dan terpenoid yang memiliki potensi sebagai antioksidan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak dan fraksi
herba sirih cina secara invivo pada tikus Jantan galur wistar yang diinduksi stres
oksidatif oleh karbon tetraklorida (CCl4). Hewan uji sebanyak 30 ekor dibagi
kedalam 6 kelompok perlakuan, yaitu kelompok normal (Na-CMC 1%), kelompok
negatif (Na-CMC 1% dan CCl4), kelompok perlakuan fraksi n-heksan, kelompok
perlakuan fraksi etil asetat, kelompok perlakuan fraksi etanol, dan kelompok
perlakuan ekstrak total etanol. Uji aktifitas antioksidan dilakukan melalui
pengukuran kadar malondialdehid (MDA) plasma, aktivitas enzim katalase jaringan
hati, serta pengamatan makroskopik dan hispatologi hati. Rata-rata kadar MDA
pada kelompok normal, negatif, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, fraksi etanol, dan
ekstrak total etanol berturut-turut 0,969; 2,635; 0,593; 1,208; 1,389 nmol/mL. Rata-
rata aktivitas enzim katalase pada kelompok normal, negatif, fraksi n-heksan, fraksi
etil asetat, fraksi etanol, dan ekstrak total etanol berturut-turut 26,477; 9,385;
37,706; 46,834; 22,231; 15,776 U/mL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian fraksi etil asetat mampu menurunkan kadar MDA secara signifikan
(p<0,05) dan meningkatkan aktivitas enzim katalase secara optimal dibandingkan
kelompok negatif. Berdasarkan hasil ini mengindikasikan bahwa senyawa semi-
polar dalam fraksi etil asetat berperan dalam menangkal radikal bebas dan
menghambat peroksidasi lipid.

Kata kunci: Antioksidan, Enzim Katalase, Herba Sirih Cina, Malondialdehid, Stres
Oksidatif
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Radikal bebas adalah produk dari metabolisme normal, yang dikenal
sebagai Spesies Oksigen Reaktif (ROS) dan senyawa nitrogen reaktif terintegrasi
(SNR). Radikal bebas adalah molekul yang relatif tidak stabil dan sangat reaktif.
Molekul reaktif ini mencari pasangan elektron untuk mencapai kestabilannya,
itulah mengapa mereka juga disebut spesies oksigen reaktif (ROS) (Simanjuntak
dan Zulham, 2020). ROS dapat berasal dari lingkungan, misalnya dari polutan,
makanan seperti pengawet, atau senyawa kimia seperti acetaminophen, CCl4, dan
alkohol.

Radikal bebas yang berlebihan dalam tubuh, dapat memicu stres oksidatif,
yang menyebabkan kerusakan oksidatif yang terjadi pada sel, jaringan, dan organ,
mempercepat proses penuaan, dan menyebabkan berbagai penyakit. Beberapa
penyakit, seperti diabetes mellitus, penyakit neurodegeneratif (seperti Parkinson,
Alzheimer, dan multiple sclerosis), penyakit kardiovaskular (seperti aterosklerosis
dan hipertensi), penyakit pernapasan (seperti asma), katarak, artritis reumatoid, dan
stres oksidatif yang disebabkan oleh stres oksidatif (Simanjuntak dan Zulham,
2020).

Radikal bebas memiliki peran penting pada oksida lipida. Untuk dapat
menetralisis kerja dari radikal bebas maka dibutuhkan antioksidan. Antioksidan
merupakan senyawa yang mampu mencegah reaksi oksidasi dari dalam tubuh

(Simanjuntak dan Zulham, 2020). Antioksidan dibagi menjadi 2 katagori:



antioksidan alami dan antioksidan sintetik (Susilonigrum dan Sari, 2021).
Antioksidan sintetik seperti Propil Galat (PG) Butylated Hydroxyanisole (BHA),
Butylated Hydroxytoluene (BHT) dan Tertbutyl Hydroquinone (TBHQ),
dikhawatirkan dapat menimbulkan efek samping yang berbahaya bagi kesehatan
manusia karena bersifat karsinogenik (Katrin dan Bendra, 2015).

Tumbuhan suruhan atau sirih cina (Peperomia pellucida (L.) Kunth).
Tanaman sirih cina (Peperomia pellucida) telah lama dikenal dalam pengobatan
tradisional dengan berbagai khasiat. Masyarakat Indonesia telah menggunakan sirih
cina untuk mengatasi berbagai keluhan kesehatan seperti luka, peradangan, dan
gangguan pencernaan (Lembang et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Majumder dan Kumar pada tahun 2011
mengungkapkan keberadaan alkaloid, flavonoid, steroid, dan triterpenoid dalam
ekstrak daun dan batang tanaman sirih cina. Namun, saponin secara spesifik hanya
teridentifikasi pada bagian daun dan absen dari batangnya. Lebih lanjut, Trianingsih
(2021) menjelaskan bahwa flavonoid merupakan senyawa antioksidan yang secara
alami mampu menangkal radikal bebas. Kehadiran radikal bebas ini diyakini
menjadi pemicu timbulnya berbagai penyakit degeneratif, utamanya melalui jalur
kerusakan pada sistem kekebalan tubuh serta proses oksidasi terhadap lipid dan
protein dalam tubuh.

Karbon tetraklorida (CCl4) merupakan zat kimia yang bmemiliki sifat
toksik (Santoso dan Yuda, 2016). Sebagai zat hepatotoksik, karbon tetraklorida
(CCls) sering dimanfaatkan dalam penelitian tentang penyakit hati (Tappi et al.,

2013). Induksi CCl4 dapat meningkatkan pembentukan peroksida lipid membran



sel hati, menyebabkan pembentukan MDA, produk akhir dalam darah yang dapat
diukur (Ahmed, 2013). MDA adalah produk akhir peroksidasi lipid yang dapat
digunakan sebagai indikator tingkat kerusakan oksidatif dalam tubuh (Simanjuntak
dan Zulham, 2019).

Malondialdehyde (MDA) dapat digunakan untuk mengetahui derajat
kerusakan oksidatif, melalui adanya proses enzimatik atau non enzimatik. Jumlah
MDA yang tinggi dapat menunjukkan bahwa proses oksidasi terjadi di membran
sel tubuh manusia. Sistem antioksidan yang terorganisir ini terdiri dari antioksidan
enzimatik dan nonenzimatik yang bekerja sama. MDA dapat ditemukan di plasma,
serum, dan urin. Peroksidasi lipid dan kerusakan seluler menunjukkan stres
oksidatif (Simanjuntak dan Zulham, 2019).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukakn uji
aktifitas antioksidan ekstrak herba sirih cina (Peperomia Pellucida L.) secara in
vivo. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan mengukur kadar
malondialdehid (MDA) dalam plasma darah hewan uji. Selain itu, penelitian ini
melibatkan pengamatan makroskopis dan histopatologis pada hati tikus putih jantan

galur Wistar yang diinduksi oleh CCl4.

1.2 Rumusan Masalah

Menurut latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini dapat
di rumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak dan fraksi herba sirih cina terhadap

penurunan kadar malondialdehid (MDA) pada tikus yang diinduksi CCl14?



2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak dan fraksi daun sirih cina terhadap
peningkatan aktifitas enzim katalase sebagai parameter antioksidan?

3. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak dan fraksi herba sirih cina terhadap
gambaran makroskopik dan hispatologi tikus yang telah diinduksi dengan
karbon tetraklorida?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan menurut rumusan masalah dalam penelitian tersebut,
diantara lain:

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak dan fraksi kepolaran ekstrak herba
sirih cina terhadap penurunan kadar malondialdehid (MDA) pada tikus yang
diinduksi CCl4?

2 Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak dan fraksi ekstrak daun sirih cina
terhadap peningkatan aktifitas enzim katalase sebagai parameter antioksidan?

3 Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak dan fraksi herba sirih cina terhadap
gambaran makroskopik dan hispatologi tikus yang telah diinduksi dengan
karbon tetraklorida?

3.1 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan informasi ilmiyah pada

Masyarakat mengenai manfaat dari tanaman herba sirih cina (Peperomia Pellucida

L.) sebagai antioksidan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan herba sirih cina

sebagai antioksidan.
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